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Abstract

Construction development in Indonesia are going rapidly, infrastructure development is being planned, in the
world of construction, of course using land and it causes a lack of green land which result in a lack of water
catchment areas. The development of concrete that can penetrate water is an interesting topic to discuss. In this
case doing research on concrete that can absorb water or which is often called pervious concrete. The
application of concrete is carried out on the construction of parking lots, parks, roads and sidewalks. The
material used in pervious concrete mixture consist of a mixture of coarse aggregate, cement, and water with
added ingredients or admixture with a value of cement water factor that is lower than normal concrete. The
study used waste glass aggregate as a mixture concrete. The admixture used are in the form of fly ash or leftover
coal burning ash with a percentage of 30% 40% 50% mixtures as cemen substitution. Then also use a 1-2 em
waste glass aggregate with a percentage of 2,5% 7,5% dan 12,5% as a coarse aggregate substitution. The main
purpose of this study was to determine the optimum levels and the effect of fly ash and waste aggregate on the
strength of concrete aged 7 days 14 days and 28 days and the value of permeability at the concrete aged 28 days.
Based on ACI the compressive strength achieved is still at 2,8-28 MPa while for permeability it ranges from
1,4-12,2 mm/s. The maximum of permeability is 1,12 cm/s with a percentage of 2,5% waste glass aggregate and
40% fly ash. The maximum of compressive strength is 10,731 MPa with a percentage 2,5% waste glass
aggregate and 30% fly ash.

Keywords: pervious concrete, fly ash, waste glass-aggregate, permeability and compressive strength
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semakin berkembang pesat pembangunan-pembangunan di Indonesia
menyebabkan semakin berkurangnya lahan-lahan hijau. Sehingga kurangnya
daerah resapan air serta ketidakmampuan drainase untuk menampung volume air
berlebih yang tentunya akan menyebabkan banjir. Oleh karena itu, seiring dengan
perkembangan teknologi serta penelitian-penelitian baru mengenai beton yang
dapat menyerap air. Salah satunya adalah beton sebagai bahan perkerasan jalan
untuk mendukung kinerja drainase sekaligus menambah daerah resapan air.

Jenis beton yang efektif untuk perkerasan jalan adalah beton porus atau
beton non pasir merupakan bentuk sederhana dari beton ringan yang dibuat
dengan tanpa menggunakan agregat halus dan pertimbangan ramah lingkungan
maka perkerasan jalan menggunakan beton non pasir supaya mengurangi
genangan air yang terjadi akibat hujan maupun banjir agar dapat meresap ke
dalam tanah. Selain disebut beton porus atau beton non pasir beton ini juga
disebut pervious concrete atau permeconcrete.

Pervious concrete adalah beton berongga yang diisi oleh udara, beton yang
memiliki permeabilitas dan dapat dilewati fluida terutama air, material yang
digunakan dalam campuran pervious concrete terdiri dari campuran agregat
kasar, semen dan air dengan bahan tambah atau admixture dengan nilai fas yang
lebih rendah dari beton normal. Adapun aturan mengenai Pervious concrete
adalah ACI 522R-10 Report On Pervious Concrete W/C atau rasio air semen
dalam ACI 522R-10 mengatur sejumlah 0,27 sampai 0,34 kadar air yang lebih
rendah dari beton normal. Pervious concrete dibuat dengan menggunakan sedikit
agregat halus atau bahkan menghilangkan penggunaan agregat halus (Midde dan
Concrete, 2003). Oleh karena itu beton jenis ini termasuk beton ringan karena
tidak menggunakan agregat halus.

Pervious concrete memiliki permeabilitas yang tinggi, sehingga genangan air
di atas lapisan jalan dapat meresap ke dalam tanah. Pengaplikasian dari pervious

concrete sendiri masih terbatas, karena bobot ringan maka kuat tekannya rendah
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dan kuat tekan yang dicapai masih berada pada 2,8-28 MPa. Sedangkan untuk
permeabilitas berkisar antara 1,4 — 12,2 mm/s berdasarkan standar ACI. Beton ini
juga tidak direkomendasikan dengan baja tulangan apalagi jika berada pada
lingkungan yang agresif, sifatnya porous dapat mempercepat laju korosi pada
struktur, sehingga hanya dapat diaplikasikan pada tempat parkir dan jalan tertentu.
Selain itu, diperlukan perawatan yang khusus pada beton pervious agar aliran
tetap normal dalam kurun waktu yang lama. Pada penelitian ini beton pervious
dilakukan perawatan atau curing pada umur 7, 14 dan 28 hari dengan cara
direndam dalam air untuk menjaga suhu beton pervious tetap stabil dan
meningkatkan kuat tekan serta sebagai nilai pembanding terhadap beton pervious
yang tidak dirawat atau curing.

Bahan tambah atau admixture seperti fly ash atau abu terbang yang
merupakan sisa-sisa  pembakaran batu bara yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kuat tekan dari pervious concrete. Fly ash memiliki sifat dasar
hampir sama dengan semen dalam kehalusan butirannya. Menurut ACI
Committee 266, butiran fly ash cukup halus yaitu lolos ayakan No. 325 ( 45 mili
micron) 5-27% dengan specific grafity 2.15-2.6 dan dalam fly juga terdapat sifat
kimia silica dan aluminia mencapai 80%. Fly ash dapat dijadikan bahan pengganti
semen sebagai material pembuatan beton mutu tinggi yang biasanya kuat tekan
yang tingggi digunakan untuk kolom struktur, dinding geser, serta perkerasan
jalan.

Penelitian ini memanfaatkan fly ash dan waste glass aggregate pada
campuran pervious concrete fly ash dan waste glass aggregate diharapkan dapat
memperbaiki karakteristik serta meningkatkan kerja pervious concrete sebagai
bahan pengganti semen dan agregat kasar serta penggunaan fly ash juga dapat
mensubstitusi dan mereduksi jumlah penggunaan semen yang memiliki kadar
emisi CO; akibat pembakaran semen dengan suhu diatas 1000 °C, sehingga dapat
dikatakan beton yang saat ini merupakan teknologi bahan konstruksi yang tidak

ramah lingkungan.
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1.2. Rumusan Masalah

Berikut ini merupakan rumusan masalah dari penelitian ini berdasarkan latar

belakang yang telah diuraikan adalah:

1.

Bagaimana kadar optimum fly ash 30% 40% dan 50% sebagai substitusi
semen dan waste glass aggregate 2,5% 7,5% dan 12,5% sebagai substitusi
agregat kasar terhadap kuat tekan umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari dan
permeabilitas pada campuran pervious concrete?

Bagaimana pengaruh fly ash 30% 40% dan 50% sebagai substitusi semen dan
waste glass aggregate 2,5% 7,5% dan 12,5% sebagai substitusi agregat kasar
terhadap kuat tekan umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari dan permeabilitas pada

campuran pervious concrete dengan dilakukan curing?

1.3. Tujuan Penelitian

Berikut ini merupakan tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan

masalah yang telah diuraikan adalah:

1. Memahami dan menganalisis kadar optimum fly ash 30% 40% dan 50% sebagai

substitusi semen dan waste glass aggregate 2,5% 7,5% dan 12,5% sebagai
substitusi agregat kasar terhadap kuat tekan umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari
dan permeabilitas pada campuran pervious.

Memahami dan menganalisis pengaruh fly ash 30% 40% dan 50% sebagai
substitusi semen dan waste glass aggregate 2,5% 7,5% dan 12,5% sebagai
substitusi agregat kasar terhadap kuat tekan umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari

dan permeabilitas pada campuran pervious concrete dengan dilakukan curing.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup pengaruh w/c terhadap

campuran pervious concrete adalah sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Substitusi semen dengan menggunakan bahan tambahan fly ash.
WI/C pada penelitian 0,32
Ukuran bekisting silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm.

Waste glass aggregate menggunakan saringan antara 3/4 in dan 3/8 in.
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Pengujian beton segar meliputi slump test.
Perawatan benda uji dengan merendam didalam air.
Pengujian material berdasarkan standar ASTM.

Pengujian benda uji berdasarkan standar ACI.

© © N o O

Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur beton 7, 14 dan 28 hari.
10. Pengujian permeabilitas pada umur 28 hari.

1.5. Metode Pengumpulan Data
Berikut ini merupakan metode pengumpulan data-data yang dilakukan pada

penelitian ini, yaitu data yang didapatkan berupa data primer dan data sekunder.
1. Data primer

Data primer pada penelitian ini adalah percobaan dan pengamatan langsung
yang dilakukan oleh peneliti di laboratorium dan data yang didapatkan saat
pengujian.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek
penelitian, baik lisan maupun tulisan. Data sekunder pada penelitian ini adalah
studi pustaka sebagai referensi yang berkaitan dengan pembahasan.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu

karya ilmiah. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika

penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur dan membahas tentang landasan teori

yang berasal dari pustaka dan literatur tentang definisi pervious concrete, bahan
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penyusun pervious concrete, karakteristik pervious concrete, komposisi campuran
dan pengujian benda uji pervious concrete serta berisi penelitian terdahulu yang

menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan, pelaksanaan
penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan pengujian benda

uji.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil

pengujian slump, permeabilitas dan kuat tekan umur 7, 14 dan 28 hari.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran

untuk perbaikan penelitian di masa yang datang.
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